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ABSTRAK 
Kemajuan teknologi informasi telah mendorong berbagai usaha ritel untuk beralih dari pencatatan manual 

menuju sistem informasi yang lebih efisien. Toko Serba Ada Doni Mendalo masih menghadapi kendala akibat 

pengelolaan persediaan secara manual, seperti risiko kehilangan data, keterlambatan pencatatan, kesulitan 

konsumen mengetahui stok barang, serta laporan yang kurang akurat sehingga menghambat pengambilan 

keputusan. Penelitian ini merancang sistem informasi pengelolaan persediaan berbasis web sebagai solusi 

untuk meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data. Perancangan dilakukan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) melalui diagram use case, activity, dan class untuk memodelkan kebutuhan sistem 

secara jelas. Untuk mendukung optimasi manajemen stok, penelitian ini menerapkan algoritma Artificial Bee 

Colony (ABC) yang mampu mengklasifikasikan dan memprioritaskan barang berdasarkan nilai ekonomis 

serta frekuensi perputaran. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall, 

dengan penekanan pada tahapan analisis, desain, implementasi, hingga pengujian yang terstruktur. Hasil 

sementara menunjukkan bahwa sistem yang dirancang berpotensi mengurangi permasalahan manual, 

menyediakan laporan real-time, serta membantu manajemen dalam membuat keputusan strategis terkait 

persediaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan daya saing 

toko melalui penerapan sistem informasi yang terintegrasi. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Persediaan, Uml, Algoritma Artificial Bee Colony, 

Waterfall. 

ABSTRACT 
Advances in information technology have prompted various retail businesses to switch from manual record-

keeping to more efficient information systems. Doni Mendalo Department Store still faces challenges due to 

manual inventory management, such as the risk of data loss, delayed record-keeping, difficulties for customers 

to check stock availability, and inaccurate reports that hinder decision-making. This study designs a web-

based inventory management information system as a solution to improve operational efficiency and data 

accuracy. The design is developed using the Unified Modeling Language (UML) through use case, activity, 

and class diagrams to clearly model system requirements. To support inventory management optimization, 

this study applies the Artificial Bee Colony (ABC) algorithm, which can classify and prioritize items based on 

economic value and turnover frequency. The software development method used is the Waterfall model, with 

an emphasis on structured analysis, design, implementation, and testing phases. Preliminary results indicate 

that the designed system has the potential to reduce manual issues, provide real-time reports, and assist 

management in making strategic decisions regarding inventory. Thus, this study is expected to enhance service 

quality and the store's competitiveness through the implementation of an integrated information system. 

Keywords: Information System, Inventory Management, Uml, Artificial Bee Colony Algorithm, 

Waterfall. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam bidang perdagangan dan pengelolaan usaha. Internet 

(interconnection networking) menjadi salah satu media penting yang memberikan manfaat 

signifikan, baik dalam mempercepat arus informasi maupun memfasilitasi komunikasi 

lintas wilayah tanpa batasan ruang dan waktu. Seiring dengan perkembangan ini, komputer 

tidak hanya berfungsi untuk mengetik dan menyimpan data, tetapi juga telah berkembang 
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menjadi perangkat yang mendukung sistem terkomputerisasi dalam berbagai sektor usaha. 

Sistem informasi yang terdigitalisasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi dibandingkan 

dengan metode manual yang masih banyak digunakan (Nurfitriana et al., 2021). 

Salah satu bentuk usaha yang sangat bergantung pada pengelolaan data yang baik 

adalah toko serba ada (toserba). Toserba berfungsi menyediakan berbagai kebutuhan dalam 

satu tempat, mulai dari perabotan rumah tangga, perlengkapan dapur, hingga barang-barang 

dekorasi. Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit toserba yang masih menggunakan metode 

pencatatan manual untuk mengelola persediaan barang. Metode ini rentan terhadap berbagai 

kendala, antara lain keterlambatan pencatatan, kesalahan input data, kehilangan catatan, 

hingga sulitnya memantau ketersediaan stok secara real-time (Astuti et al., 2022). 

Permasalahan serupa ditemukan pada Toko Serba Ada Doni Mendalo, sebuah usaha 

yang menjual berbagai jenis perabotan, perlengkapan rumah tangga, hingga aksesoris 

dekorasi. Berdasarkan hasil observasi lapangan, pencatatan persediaan barang di toko ini 

masih dilakukan secara manual. Hal tersebut menimbulkan berbagai kendala dalam 

operasional toko. Risiko kehilangan data cukup besar karena pencatatan tidak terstruktur, 

konsumen seringkali kesulitan mengetahui ketersediaan stok sehingga harus menanyakan 

langsung kepada pramuniaga, proses pencarian barang menjadi lebih lama karena daftar 

stok tidak terdigitalisasi, serta laporan persediaan yang dihasilkan kurang akurat sehingga 

menghambat pengambilan keputusan manajerial. Meskipun data kuantitatif terperinci 

belum tersedia, pengamatan dan wawancara singkat menunjukkan bahwa permasalahan 

tersebut terjadi secara berulang dan berdampak pada efektivitas operasional toko. 

Permasalahan tersebut menegaskan urgensi penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan. Sistem yang tepat akan meningkatkan efisiensi operasional, menjaga akurasi 

data, mempercepat proses pencatatan, serta menghasilkan laporan real-time yang 

mendukung pengambilan keputusan strategis. Di banyak studi mengenai digitalisasi 

persediaan untuk usaha kecil dan menengah, solusi berbasis web terbukti memberikan 

keuntungan praktis seperti aksesibilitas lintas perangkat, kemudahan pemeliharaan, dan 

kemampuan integrasi fitur notifikasi atau laporan otomatis. 

Dalam tahap perancangan sistem, pemodelan kebutuhan dan struktur sistem menjadi 

langkah penting agar hasil pengembangan sesuai kebutuhan pengguna. Untuk itu penelitian 

ini memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) meliputi use case diagram, activity 

diagram, dan class diagram sebagai alat untuk memetakan fungsi, interaksi aktor, dan 

struktur data sistem sebelum tahapan konstruksi dimulai (Rahmawati & Adityarini, 2021). 

Penggunaan UML membantu memperjelas spesifikasi fungsional yang akan 

diimplementasikan dalam aplikasi web sehingga meminimalkan interpretasi yang berbeda 

antar-pihak selama pengembangan. 

Untuk memperkuat kapabilitas pengambilan keputusan dalam manajemen persediaan, 

penelitian ini mengintegrasikan Algoritma Artificial Bee Colony (ABC) sebagai teknik 

optimasi. ABC merupakan algoritma metaheuristik yang efektif untuk menyelesaikan 

masalah optimasi kompleks secara adaptif dan fleksibel (Karaboga & Basturk, 2020). 

Dalam konteks persediaan, ABC dapat membantu mengklasifikasikan dan memprioritaskan 

barang berdasarkan nilai ekonomis dan frekuensi perputaran sehingga sumber daya 

pengelolaan stok dapat difokuskan pada item yang paling kritis, serta mengurangi risiko 

penumpukan atau kekurangan stok. 

Mengingat karakter proyek yang kebutuhan fungsionalnya relatif dapat didefinisikan 

sejak awal, penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall 

sebagai kerangka kerja utama, dengan penekanan kuat pada langkah analisis kebutuhan dan 

desain sistem yang terdokumentasi (Aceng, 2020; Martin, 2020). Waterfall memberikan 
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struktur berurutan analisis, desain (termasuk pemodelan UML), konstruksi, pengujian, 

implementasi, dan pemeliharaan yang memudahkan pengendalian mutu dan dokumentasi. 

Namun, karena integrasi algoritma optimasi memerlukan pengujian dan validasi yang 

cermat, penelitian ini akan memberikan perhatian khusus pada fase pengujian untuk 

memastikan keluaran ABC sesuai kebutuhan operasional toko (Nurfitriana et al., 2021). 

Dengan adanya sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dengan metode ABC 

dan dirancang melalui pemodelan UML yang komprehensif, diharapkan Toko Serba Ada 

Doni Mendalo dapat mengatasi keterbatasan metode manual, memudahkan pramuniaga dan 

manajemen dalam memantau stok secara real-time, serta meningkatkan kualitas layanan 

toko secara keseluruhan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul: 

“Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Persediaan Barang Menggunakan Metode 

Algoritma Artificial Bee Colony (ABC) Berbasis Website pada Toko Serba Ada Doni 

Mendalo.” 

 

METODOLOGI  

Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah metode Penelitian kualitatif. 

Metode kualitatif digunakan peneliti untuk memahami proses pengelolaan persedian barang 

yang ada saat ini dan kebutuhan pengguna pada saat ini melalui wawancara,studi literarur 

dan lain-lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Toko Serba Ada Doni Mendalo merupakan salah satu usaha ritel yang menjual 

berbagai jenis kebutuhan rumah tangga, mulai dari perabotan, perlengkapan dapur, hingga 

barang dekoratif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sistem pengelolaan 

persediaan barang yang digunakan masih bersifat manual, yaitu dengan mencatat seluruh 

transaksi barang masuk dan keluar menggunakan buku tulis. Cara ini menimbulkan berbagai 

kendala seperti lambatnya proses pencarian data, kesalahan pencatatan, kehilangan arsip, 

serta laporan stok yang tidak akurat. Kondisi tersebut menghambat pemilik toko dalam 

mengambil keputusan pembelian kembali dan membuat laporan keuangan bulanan. 

Dalam praktiknya, toko menghadapi kesulitan besar untuk memantau ketersediaan 

barang secara real-time. Ketika konsumen ingin mengetahui apakah suatu barang tersedia, 

pramuniaga harus memeriksa buku catatan atau stok fisik di gudang, yang tentu memakan 

waktu. Kesalahan perhitungan antara data di buku dan barang yang ada secara fisik juga 

sering terjadi, menyebabkan selisih stok yang berpotensi merugikan pihak toko. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan secara manual tidak lagi efisien dan 

memerlukan sistem informasi berbasis teknologi untuk mendukung operasional yang lebih 

baik. 

Hasil analisis sistem yang sedang berjalan menunjukkan bahwa seluruh proses mulai 

dari pencatatan data barang, pembelian, penjualan, hingga pelaporan dilakukan tanpa 

bantuan perangkat lunak. Setiap transaksi dicatat secara terpisah, dan laporan disusun secara 

berkala berdasarkan rekap manual. Tidak ada sistem integrasi antara data transaksi harian 

dan data stok, sehingga sering ditemukan ketidaksesuaian. Keadaan ini menimbulkan 

duplikasi data dan memperlambat proses administratif ketika manajer ingin mengetahui stok 

aktual. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan rancangan 

sistem informasi berbasis website yang mampu mengotomatisasi seluruh proses 

pengelolaan persediaan barang di toko. Sistem yang dikembangkan berfungsi sebagai media 

utama dalam mencatat data barang masuk, barang keluar, opname stok, serta pembuatan 
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laporan otomatis. Dengan adanya sistem ini, data akan tersimpan secara terpusat dalam basis 

data digital dan dapat diakses oleh admin kapan saja tanpa harus memeriksa catatan manual. 

Sistem ini juga dirancang agar dapat menampilkan data secara real-time sehingga 

pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan akurat. 

Perancangan sistem ini menggunakan metode algoritma Artificial Bee Colony (ABC) 

untuk membantu proses klasifikasi dan pengelompokan barang berdasarkan nilai ekonomi 

serta frekuensi pergerakannya. Dengan metode ini, barang-barang akan dikategorikan 

menjadi tiga kelompok utama, yaitu kategori A untuk barang dengan nilai tinggi dan 

perputaran cepat, kategori B untuk barang dengan perputaran sedang, dan kategori C untuk 

barang dengan nilai rendah atau jarang dibeli. Penerapan algoritma ABC membantu toko 

dalam menentukan prioritas pengelolaan stok, sehingga barang dengan tingkat permintaan 

tinggi selalu tersedia dan tidak mengalami kekosongan di gudang. 

Kebutuhan sistem dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. Kebutuhan fungsional mencakup seluruh fungsi utama sistem seperti login 

pengguna, manajemen data kategori, pengelolaan data barang, transaksi stok masuk dan stok 

keluar, pengelolaan supplier serta pelanggan, dan pembuatan laporan. Sedangkan kebutuhan 

non-fungsional berfokus pada aspek kenyamanan dan keandalan sistem, seperti kecepatan 

akses, keamanan data, kemudahan navigasi, serta tampilan antarmuka yang ramah 

pengguna. Hal ini penting agar sistem dapat digunakan oleh staf toko yang mungkin tidak 

memiliki latar belakang teknologi. 

Tahap perancangan sistem dilakukan menggunakan pendekatan Unified Modeling 

Language (UML) dengan tiga diagram utama yaitu use case diagram, activity diagram, dan 

class diagram. Use case diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem 

dan fungsi-fungsi yang dapat diakses oleh admin. Activity diagram menjelaskan alur 

aktivitas dari awal hingga akhir proses yang terjadi di dalam sistem, seperti alur login, 

transaksi stok masuk, stok keluar, hingga pembuatan laporan. Sedangkan class diagram 

digunakan untuk menjelaskan struktur kelas dalam sistem, termasuk atribut, relasi, dan 

operasi yang terdapat di setiap kelas. Penggunaan UML membantu dalam memperjelas 

rancangan sebelum implementasi dilakukan. 

Desain antarmuka sistem dibuat sederhana, informatif, dan mudah dipahami oleh 

pengguna. Tampilan awal sistem berupa halaman login yang dilengkapi validasi username 

dan password untuk menjamin keamanan data. Setelah berhasil masuk, pengguna akan 

diarahkan ke halaman dashboard yang menampilkan ringkasan data seperti jumlah barang, 

kategori, supplier, pelanggan, dan transaksi terakhir. Menu navigasi ditempatkan di sisi kiri 

untuk memudahkan pengguna mengakses modul-modul utama seperti kategori barang, data 

barang, stok masuk, stok keluar, stock opname, supplier, dan pelanggan. 

Rancangan basis data atau database terdiri dari beberapa tabel inti, antara lain tabel 

admin, categories, items, suppliers, customers, stock_in, dan stock_out. Setiap tabel 

memiliki kunci primer dan relasi antar tabel menggunakan kunci asing untuk menjaga 

konsistensi data. Struktur basis data ini memungkinkan pengelolaan stok barang yang lebih 

sistematis dan memudahkan proses query dalam pembuatan laporan. Dengan desain 

database yang baik, sistem dapat memproses data dalam jumlah besar tanpa menimbulkan 

kesalahan atau duplikasi. 

Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel 

berbasis bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Framework Laravel dipilih 

karena mendukung pengembangan aplikasi yang terstruktur, aman, serta memiliki performa 

tinggi untuk aplikasi berbasis web. Antarmuka sistem dibangun menggunakan kombinasi 

HTML, CSS, dan JavaScript agar tampilan interaktif dan responsif di berbagai perangkat. 
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Implementasi ini menghasilkan aplikasi web yang stabil dan mudah diakses melalui jaringan 

lokal maupun internet. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa seluruh modul sistem berjalan dengan baik 

sesuai rancangan. Modul login berfungsi sebagai gerbang utama yang membatasi akses 

pengguna. Modul kategori barang memudahkan pengelompokan jenis barang, sementara 

modul data barang digunakan untuk menambah, mengedit, atau menghapus informasi stok. 

Modul transaksi stok masuk mencatat barang yang diterima dari supplier, sedangkan modul 

stok keluar mencatat penjualan atau pengeluaran barang kepada pelanggan. Sistem secara 

otomatis memperbarui jumlah stok pada setiap transaksi tanpa perlu perhitungan manual. 

Selain itu, modul stock opname berfungsi untuk mencocokkan data stok di sistem 

dengan kondisi fisik di lapangan. Ketika ditemukan selisih, sistem menampilkan peringatan 

agar admin dapat segera melakukan koreksi. Fitur laporan memberikan kemudahan bagi 

pemilik toko dalam melihat data transaksi dan pergerakan stok berdasarkan periode tertentu. 

Laporan dapat dicetak langsung atau disimpan dalam format PDF, sehingga memudahkan 

pengarsipan dan pelaporan rutin. 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan semua fungsi bekerja dengan benar. Pengujian dilakukan pada setiap modul 

dengan memasukkan berbagai jenis data, baik valid maupun tidak valid. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem dapat memvalidasi input dengan baik, menolak data yang salah, 

dan memproses data yang benar sesuai spesifikasi. Seluruh fitur, termasuk penambahan, 

pengeditan, penghapusan, dan pencarian data, dapat dijalankan tanpa error. 

Selanjutnya dilakukan pengujian User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 

pengguna toko sebagai responden. Berdasarkan hasil kuesioner, sistem memperoleh 

penilaian sangat baik dengan tingkat kepuasan mencapai 94%. Pengguna menyatakan 

bahwa sistem mudah digunakan, mempercepat proses transaksi, serta membantu mereka 

dalam memantau stok dengan lebih akurat. Laporan yang dihasilkan dinilai informatif dan 

membantu pengambilan keputusan terkait restock barang. 

Hasil pembahasan dari seluruh tahapan menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi pengelolaan persediaan berbasis web mampu memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap efisiensi kerja di Toko Serba Ada Doni Mendalo. Sistem berhasil 

menggantikan metode manual yang sebelumnya rawan kesalahan menjadi sistem digital 

yang cepat, akurat, dan terintegrasi. Selain itu, integrasi algoritma Artificial Bee Colony 

dalam pengelolaan stok memberikan nilai tambah dengan kemampuannya mengoptimalkan 

klasifikasi barang sehingga sumber daya toko dapat difokuskan pada item dengan tingkat 

permintaan tinggi. 

Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pencatatan, tetapi juga sebagai 

media analisis yang mendukung pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan 

persediaan. Pemilik toko dapat mengetahui dengan cepat barang mana yang paling laris, 

mana yang jarang terjual, dan kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang. 

Dengan demikian, implementasi sistem informasi ini terbukti efektif meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi operasional. 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

persediaan berbasis website yang dikembangkan dengan metode algoritma Artificial Bee 

Colony dan framework Laravel telah memenuhi seluruh kebutuhan pengguna. Sistem ini 

siap diterapkan secara penuh dalam kegiatan operasional toko untuk menggantikan 

pencatatan manual. Dengan peningkatan yang berkelanjutan pada tampilan dan fitur 
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tambahan di masa depan, sistem ini juga berpotensi diadaptasi oleh toko-toko ritel lain yang 

memiliki karakteristik serupa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi persediaan barang berbasis web yang 

dikembangkan untuk Toko Serba Ada Doni Mendalo berhasil menjawab permasalahan 

utama yang selama ini dihadapi dalam pengelolaan persediaan manual. Proses pencatatan 

yang sebelumnya dilakukan secara konvensional dan rawan menimbulkan keterlambatan, 

kesalahan input, ketidakakuratan informasi, serta kesulitan dalam memperoleh laporan real-

time, dapat diatasi melalui sistem yang dirancang. 

Sistem ini mengintegrasikan berbagai fitur penting, seperti manajemen data barang, 

pencatatan transaksi stok masuk dan keluar, pelaksanaan stock opname digital, serta 

klasifikasi barang dengan metode Artificial Bee Colony (ABC). Kehadiran fitur-fitur 

tersebut memungkinkan pencatatan dan pemantauan stok dilakukan lebih otomatis, cepat, 

dan akurat. Selain itu, sistem menyediakan antarmuka yang ramah pengguna, dilengkapi 

dengan dashboard interaktif, fungsi pencarian, dan filter data untuk mendukung efisiensi 

pengambilan keputusan manajemen. 

Dari sisi pengujian, metode Black Box menunjukkan bahwa semua fungsi sistem 

berjalan sesuai skenario yang telah dirancang, tanpa kendala berarti pada validasi maupun 

pemrosesan data. Hasil User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan perwakilan 

pengguna juga menghasilkan tingkat kepuasan sebesar 94%, yang mengindikasikan bahwa 

sistem diterima dengan sangat baik serta dinilai bermanfaat dalam menunjang aktivitas 

operasional toko sehari-hari. 

Namun demikian, perlu ditekankan bahwa pembuatan website ini ditujukan hanya 

untuk kepentingan penelitian dan bersifat sebagai prototipe sistem. Oleh karena itu, 

meskipun sistem terbukti efektif dan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan 

dalam pengelolaan persediaan, penerapan secara penuh dalam lingkungan operasional nyata 

masih memerlukan pengembangan lanjutan, penyempurnaan fitur, serta evaluasi lebih 

mendalam terhadap kebutuhan bisnis yang ada. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi, khususnya aplikasi web dengan pendekatan algoritma optimasi seperti 

Artificial Bee Colony (ABC), berpotensi besar dalam membantu digitalisasi pengelolaan 

persediaan barang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademis 

maupun landasan pengembangan praktis bagi penelitian berikutnya maupun implementasi 

di dunia usaha yang serupa. 
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